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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1 Kuisioner pembobotan pemilihan kriteria pelabuhan dan pelabuhan 

singgah tol laut 

KUISIONER PENELITIAN 
 
KRITERIA DAN PENENTUAN PELABUHAN SINGGAH TOL LAUT JARINGAN 

TRAYEK T-4  

 

 

 
Kepada Yth. 

Bapak/ Ibu/ Sdr. /i 

Di Tempat  

 

Dalam rangka pembuatan tesis pada program Magister Perencanaan dan 

Pengembangan Wilayah pada Magister Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

Makassar, saya melakukan penelitian dengan topik “Analisis Pemilihan 

Pelabuhan Singgah Tol Laut Jaringan Trayek T-4 Untuk Peningkatan 

Efektivitas Layanan”. 

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr. yang merupakan ahli (expert) dalam 

kegiatan Tol Laut untuk dapat memberikan pendapat/jawaban secara jujur dan 

benar agar sistem yang dihasilkan nanti dapat benar-benar digunakan dalam 

penentuan pelabuhan singgah dalam penyusunan jaringan trayek T-4 dari 

pelabuhan pangkal Pelabuhan Makassar. Kueisioner ini disusun untuk 

mengidentifikasi kriteria yang digunakan untuk menentukan pelabuhan singgah 

tol laut pada jaringan trayek T-4.  

Atas segala perhatian dan kesedian Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuisioner ini, 

saya ucapkan terima kasih. 

 

Makassar,                              2021 

Hormat kami, 

 

 

 

HUSNIH 
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LATAR BELAKANG MASALAH 

 
Awal tahun 2015 pemerintah mulai menjalankan Program Tol Laut dengan 
mengusung misi utama untuk mengurangi disparitas harga barang, terutama 
bahan-bahan kebutuhan pokok, antara di Jawa dengan luar Jawa, khususnya 
wilayah Tertinggal, Terdepan, Terluar, dan Perbatasan (3TP) dan Kawasan 
Timur Indonesia (KTI), dan dapat disimpulkan bahwa daerah tertinggal adalah 
daerah yang penduduknya belum berkembang dan fasilitas untuk berkembang 
seperti pendidikan, kesehatan, dan transportasi serta komunikasi tidak memadai, 
sedangkan 
sumberdaya alam tidak mudah dimanfaatkan karena wilayahnya sangat rentan 
terhadap gangguan ekologis (Ralahalu et al., 2013). 
Pelaksanaan tol laut telah beroperasi pada tahun 2015 dengan 3 trayek kapal tol 
laut. Tiap tahun terjadi peningkatan jumlah trayek tol laut, tahun 2016 bertambah 
menjadi 6 trayek, tahun 2017 bertambah menjadi 13 trayek, pada tahun 2018 
menjadi 18 trayek dan pada tahun 2019 menjadi 20 trayek. Berdasarkan hasil 
evaluasi pelaksanaan tol laut, beberapa kendala dalam pelaksanaan tol laut yaitu 
terkait kondisi pelabuhan serta ketersediaan muatan balik yang terbatas. 
Kendala kondisi pelabuhan diantaranya adalah terbatasnya alat bongkar muat, 
lapangan penumpukan dan kedalaman (draft) pelabuhan.  
Tujuan penelitaian ini untuk mengetahui kriteria-kriteria dan prioritas kriteria yang 
digunakan untuk pemilihan pelabuhan singgah tol laut. Data dari hasil survey ini 
akan diolah dengan Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan 
prioritas kriteria pemilihan pelabuhan singgah. Dengan mengetahui prioritas 
kriteria dapat ditentukan pelabuhan singgah yang tepat sehingga tujuan tol laut 
untuk mengurangi disparitas harga, meningkatkan perekonomian dapat 
terealisasi dan subsidi pemerintah melalui program tol laut dapat lebih 
bermanfaat. 
Dalam kaitannya dengan kriteria penentuan pelabuhan singgah tol laut, aspek 
yang teridentifikasi adalah:  
a. Aspek Lokasi Pelabuhan 
b. Aspek Fasilitas Pelabuhan 
c. Aspek Potensi Hinterland  
d. Aspek Konektivitas 

Struktur Hirarki  

 

Gambar 1. Struktur Hirarki AHP Pemilihan Pelabuhan Singgah Tol Laut Jaringan T-4 
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A. KUISIONER MATRIK 

 
PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 
Hal-hal yang perlu kami sampaikan untuk panduan Bapak/Ibu/Sdr. (i) dalam 
mengisi kuisioner adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian dilakukan dengan membandingkan pernyataan pada kolom 

sebelah kiri dengan kolom sebelah kanan. 
2. Berilah tanda silang (X) pada angka di kolom sebelah kiri saja atau sebelah 

kanan saja, sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu/Sdr. 
3. Dalam memilih diperlukan pertimbangan agar konsistensi pilihan dapat 

dipertahankan. Misalnya : A lebih penting dari B dan B lebih penting dari C, 
maka A lebih penting dari C.  

4. Contoh pengisian kuisioner adalah sebagai berikut: 
Pertanyaan : “Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas 

pelabuhan singgah tol laut, Kriteria manakah berikut yang paling penting?” 

No. Kriteria Skor Kepentingan Kriteria 

1. Aspek Lokasi 

Pelabuhan 
9 8 7 6 5 4 

 

2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek Fasilitas 

Pelabuhan 

2 Aspek Lokasi  

Pelabuhan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 

 

6 7 8 9 
Aspek Potensi 

Hinterland 

3. Aspek Potensi 

Hinterland  

 

8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 

Konektivitas 

 
Kuesioner ini bertujuan mengetahui bobot tiap kriteria, sub kriteria dalam 
menentukan pelabuhan singgah tol laut dengan menggunakan skala penilaian 
sebagai berikut: 
1 : kedua kriteria sama penting (equal importance) 
3 : kriteria (A) sedikit lebih penting (moderate importance) dibanding  

dengan (B) 
5 : kriteria (A) lebih penting (strong importance) dibanding dengan (B) 
7 : kriteria (A) sangat lebih penting (very strong importance)  

dibanding dengan (B) 
9 :  kriteria (A) mutlak lebih penting (extreme importance) dibanding  

dengan (B) 
2,4,6,8 : nilai tengah yang diberikan bila terdapat keraguan penilaian antara  

dua penilaian yang berdekatan 

Penjelasan hasil penilaian matriks perbandingan berpasangan seperti 
contoh di atas adalah: 
1) Bahwa Aspek Lokasi Pelabuhan sedikit lebih penting dari Aspek Fasilitas 

Pelabuhan 
2) Bahwa Aspek Potensi Hinterland lebih penting dari Aspek Lokasi 

Pelabuhan 
3) Bahwa Aspek Potensi Hinterland mutlak lebih penting dari Aspek 

Konektivitas 
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PENENTUAN PRIORITAS PELABUHAN SINGGAH TOL LAUT 
1. Kriteria Pelabuhan Singgah Tol Laut 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Kriteria manakah berikut yang paling penting? 

No. Kriteria Skor Kepentingan Kriteria 

1. 
Aspek Lokasi 
Pelabuhan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek Fasilitas 
Pelabuhan 

2. 
Aspek Lokasi 
Pelabuhan 

9 8 7 6 3 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek Potensi 
Hinterland 

 
3. 
 

Aspek Lokasi 
Pelabuhan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 
Konektivitas 

4. 
Aspek Fasilitas 
Pelabuhan  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek Potensi 
Hinterland 

5. 
Aspek Fasilitas 
Pelabuhan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 
Konektivitas 

6. 
Aspek Potensi 
Hinterland  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aspek 
Konektivitas 

 
2. Aspek Lokasi Pelabuhan  

Dalam kaitannya dengan penentuan pelabuhan singgah tol laut, sub-faktor dari 

aspek lokasi pelabuhan yang teridentifikasi adalah:  

a. Alur Pelayaran 
b. Aksesibilitas  

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, sub kriteria manakah berikut yang paling penting? 

 

Aspek Lokasi 
Pelabuhan 

Skor Kepentingan 
Aspek Lokasi 

Pelabuhan 

Alur Pelayaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Aksesibilitas 
 

 
3. Aspek Fasilitas Pelabuhan 

Dalam kaitannya dengan penentuan pelabuhan singgah tol laut, sub-faktor dari 

aspek fasilitas pelabuhan yang teridentifikasi adalah:  

a. Dermaga  

b. Alat B/M & TKBM 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, sub kriteria manakah berikut yang paling penting? 

 

Aspek Fasilitas 
Pelabuhan 

Skor Kepentingan 
Aspek Fasilitas 

Pelabuhan 

Dermaga 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Alat 
B/M&TKBM 
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4. Aspek Potensi Hinterland 

Dalam kaitannya dengan penentuan pelabuhan singgah tol laut, sub-faktor dari 

aspek potensi hinterland yang teridentifikasi adalah:  

a. Jumlah penduduk 

b. Komoditas Unggulan 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, sub kriteria manakah berikut yang paling penting? 

 

Aspek Potensi 
Hinterland 

Skor Kepentingan 
Aspek Potensi 

Hinterland 

Jumlah Penduduk 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komoditas Unggulan 

 
5. Aspek Konektivitas 

Dalam kaitannya dengan penentuan pelabuhan singgah tol laut, sub-faktor dari 

aspek konektivitas yang teridentifikasi adalah:  

a. Intermodal link 

b. Angkutan laut dengan rute sama non subsidi 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, sub kriteria manakah berikut yang paling penting? 

 

Aspek 
Konektivitas 

Skor Kepentingan 
Aspek 

Konektivitas 

Intermodal link 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Angk. laut non-

subsidi 
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PRIORITAS PELABUHAN SINGGAH TOL LAUT 
1. Alur Pelayaran  

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria alur 

pelayaran (kedalaman kolam pelabuhan)? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

 
 



165 
 

 
  

2. Aksesibilitas  

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

aksesibilitas (biaya transportasi, waktu transportasi dan keberadaan moda 

transportasi alternatif)? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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3. Dermaga  

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria fasilitas 

dermaga? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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4. Alat B/M dan TKBM 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

tersedianya alat B/M dan TKBM? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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5. Jumlah Penduduk  

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

banyaknya jumlah penduduk? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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6. Komoditas Unggulan 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

terdapatnya komoditas unggulan? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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7. Intermodal Link 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

intermodal link (infrastruktur jalan, jalur kereta api, bandara)? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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8. Angkutan Laut Non-Subsidi 

Menurut Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam menentukan prioritas pelabuhan singgah 

tol laut, Pelabuhan manakah berikut yang lebih berdasarkan sub kriteria 

angkutan laut non-subsidi (reguler)? 

 

Alternatif Skor Kepentingan Alternatif 

Pelabuhan 
Maccini Baji 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Garongkong 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Majene 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Mamuju 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan 
Donggala 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 

Pelabuhan Toli-
Toli 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pelabuhan 
Sebatik 
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B. OPINI TERBUKA 

Responden dipersilahkan memberi masukan sekiranya terdapat komentar, 
pendapat, usul, atau bahkan saran terhadap pelaksanaan kegiatan tol laut. 

 

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------ 

 

PROFIL  RESPONDEN 

 

1. Nama     : 
2. Jabatan     :  
3. Masa Kerja    :  
4. Pendidikan Terakhir   : 
5. Nomor HP korespondensi  : 
6. Email korespondensi   : 
7. Riwayat pengalaman kerja  :   

1.  ...................................................................................................... 

2.  ...................................................................................................... 

3.  ...................................................................................................... 

4.  ...................................................................................................... 

5.  ................................................................................................ 
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LAMPIRAN 2 

Perhitungan menggunakan Expert Choice 11 

Langkah perhitungan menggunakan perangkat lunak Expert Choice 

11 di jelaskan seperti berikut: 

1. Masukkan semua elemen yang meliputi tujuan, kriteria, sub 

kriteria dan alternatif kedalam struktur hirarki. 

2. Masukkan nilai perbandingan kepentingan untuk tiap-tiap 

pasangan elemen, yang meliputi: tiap-tiap elemen kriteria 

terhadap tujuan, tiap-tiap elemen sub kriteria terhadap kriteria, 

kemudian perbandingan tiap-tiap alternatif terhadap semua 

kriteria. 

3. Lakukan perhitungan sintesis untuk mendapatkan urutan 

prioritas dari alternatif-alternatif yang ada. 

Berikut merupakan tampilan langkah-langkah perhitungan 

menggunakan perangkat lunak Expert Choice 11:  

 

 

 

 

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

lokasi pelabuhan fasilitas pelabuhan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut j

lokasi pelabuhanfasilitas pelabuhanpotensi hinterlandkonektivitas

lokasi pelabuhan 4.27276 2.86738 5.0

fasilitas pelabuhan (1.08818) 3.12023

potensi hinterland 4.10812

konektivitas Incon: 0.04

Page 1 of 111/29/2015 3:32:02 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4

lokasi pelabuhan .545

potensi hinterland .213

fasilitas pelabuhan .173

konektivitas .069

 Inconsistency = 0.04

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:00:29 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

alur pelayaran aksesibilitas

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: lokasi pelabuhan

alur pelayaranaksesibilitas

alur pelayaran (2.85659)

aksesibilitas Incon: 0.00

Page 1 of 111/29/2015 3:32:40 PM

HusnihHusnih
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >lokasi pelabuhan

aksesibilitas .741

alur pelayaran .259

 Inconsistency = 0.

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:02:03 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

dermaga alat B/M && TKBM

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: fasilitas pelabuhan

dermaga alat B/M & TKBM

dermaga 1.20094

alat B/M & TKBM Incon: 0.00

Page 1 of 111/29/2015 3:34:05 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >fasilitas pelabuhan

dermaga .546

alat B/M & TKBM .454

 Inconsistency = 0.

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:04:22 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

jumlah penduduk komoditas unggulan

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: potensi hinterland

jumlah pendudukkomoditas unggulan

jumlah penduduk 2.06679

komoditas unggulan Incon: 0.00

Page 1 of 111/29/2015 3:35:13 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >potensi hinterland

jumlah penduduk .674

komoditas unggulan .326

 Inconsistency = 0.

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:05:47 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

intermodal link angkutan laut non subsidi

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: konektivitas

intermodal linkangkutan laut non subsidi

intermodal link 5.25101

angkutan laut non subsidi Incon: 0.00

Page 1 of 111/29/2015 3:36:20 PM

HusnihHusnih
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >konektivitas

intermodal link .840

angkutan laut non subsidi .160

 Inconsistency = 0.

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:06:57 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: lokasi pelabuhan  \ aksesibilitas

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.25101) 3.05315 (4.59193) 1.98065 (5.0) (2.27951)

pelabuhan garongkong 5.0 1.89811 5.0 1.73205 4.04141

pelabuhan majene (5.0) (2.05977) (4.79162) (3.0)

pelabuhan mamuju 5.0 1.31607 2.98082

pelabuhan donggala (4.59193) (3.0)

pelabuhan toli-toli 3.0

pelabuhan sebatikIncon: 0.04

Page 1 of 111/29/2015 3:33:44 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >lokasi pelabuhan 
         >aksesibilitas

pelabuhan garongkong .310

pelabuhan mamuju .230

pelabuhan toli-toli .215

pelabuhan sebatik .098

pelabuhan maccini baji .063

pelabuhan donggala .047

pelabuhan majene .036

 Inconsistency = 0.04

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:03:46 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: lokasi pelabuhan  \ alur pelayaran

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.0) 2.60668 (5.0) 1.73205 (4.59193) (2.48208)

pelabuhan garongkong 5.0 1.44225 5.0 2.37864 3.71158

pelabuhan majene (5.0) (1.94416) (4.59193) (3.55689)

pelabuhan mamuju 5.0 1.58052 3.13046

pelabuhan donggala (4.79162) (3.0)

pelabuhan toli-toli 2.72004

pelabuhan sebatikIncon: 0.03

Page 1 of 111/29/2015 3:33:14 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >lokasi pelabuhan 
         >alur pelayaran

pelabuhan garongkong .307

pelabuhan mamuju .249

pelabuhan toli-toli .197

pelabuhan sebatik .104

pelabuhan maccini baji .059

pelabuhan donggala .047

pelabuhan majene .037

 Inconsistency = 0.03

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:03:08 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: fasilitas pelabuhan  \ dermaga

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.99857) 2.9259 (4.59193) 1.58052 (4.40056) (2.26493)

pelabuhan garongkong 5.51462 2.08008 5.0 2.28491 4.04141

pelabuhan majene (5.0) (2.13055) (5.0) (3.71157)

pelabuhan mamuju 5.0 1.31607 3.40866

pelabuhan donggala (4.79162) (3.2666)

pelabuhan toli-toli 2.17054

pelabuhan sebatikIncon: 0.04

Page 1 of 111/29/2015 3:34:33 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >fasilitas pelabuhan 
         >dermaga

pelabuhan garongkong .336

pelabuhan mamuju .230

pelabuhan toli-toli .191

pelabuhan sebatik .104

pelabuhan maccini baji .059

pelabuhan donggala .047

pelabuhan majene .034

 Inconsistency = 0.04

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:04:48 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: fasilitas pelabuhan  \ alat B/M && TKBM

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.83271) 3.13046 (4.40056) 1.96334 (4.40056) (2.73754)

pelabuhan garongkong 5.14218 2.08008 5.0 3.13046 4.04141

pelabuhan majene (5.0) (1.94416) (5.0) (3.55689)

pelabuhan mamuju 4.79162 1.44225 2.72004

pelabuhan donggala (4.79162) (3.0)

pelabuhan toli-toli 2.98082

pelabuhan sebatikIncon: 0.05

Page 1 of 111/29/2015 3:34:51 PM

HusnihHusnih



177 
 

 
  

 

 

 

 

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >fasilitas pelabuhan 
         >alat B/M & TKBM

pelabuhan garongkong .349

pelabuhan mamuju .216

pelabuhan toli-toli .192

pelabuhan sebatik .103

pelabuhan maccini baji .061

pelabuhan donggala .045

pelabuhan majene .035

 Inconsistency = 0.05

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:05:16 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: potensi hinterland  \ jumlah penduduk

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.0) 1.44225 (5.03217) (1.58052) (4.79162) (3.09057)

pelabuhan garongkong 5.0 (1.09587) 4.59193 1.83504 2.72004

pelabuhan majene (5.0) (1.73205) (4.79162) (3.71157)

pelabuhan mamuju 5.0 1.80737 2.83833

pelabuhan donggala (4.79162) (3.2666)

pelabuhan toli-toli 2.48208

pelabuhan sebatikIncon: 0.02

Page 1 of 111/29/2015 3:35:35 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >potensi hinterland 
         >jumlah penduduk

pelabuhan mamuju .274

pelabuhan garongkong .263

pelabuhan toli-toli .204

pelabuhan sebatik .120

pelabuhan donggala .054

pelabuhan maccini baji .045

pelabuhan majene .040

 Inconsistency = 0.02

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:06:10 PM

HusnihHusnih

Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: potensi hinterland  \ komoditas unggulan

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.0) 1.40808 (4.79162) (1.73205) (4.79162) (3.11045)

pelabuhan garongkong 5.03217 1.37331 4.79162 2.60668 3.68785

pelabuhan majene (5.25101) (1.83504) (5.0) (3.40866)

pelabuhan mamuju 5.0 1.726 2.98082

pelabuhan donggala (4.79162) (3.55689)

pelabuhan toli-toli 2.59002

pelabuhan sebatikIncon: 0.03

Page 1 of 111/29/2015 3:36:00 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >potensi hinterland 
         >komoditas unggulan

pelabuhan garongkong .308

pelabuhan mamuju .251

pelabuhan toli-toli .193

pelabuhan sebatik .112

pelabuhan donggala .053

pelabuhan maccini baji .044

pelabuhan majene .038

 Inconsistency = 0.03

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:06:33 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: konektivitas  \ intermodal link

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (5.0) 3.13046 (5.0) 2.17054 (3.66427) (1.64926)

pelabuhan garongkong 5.0 1.44225 5.0 2.49805 3.71158

pelabuhan majene (5.0) (2.33482) (4.59193) (3.13046)

pelabuhan mamuju 4.79162 1.31607 2.98082

pelabuhan donggala (4.59193) (3.40866)

pelabuhan toli-toli 2.72004

pelabuhan sebatikIncon: 0.04

Page 1 of 111/29/2015 3:36:40 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >konektivitas 
         >intermodal link

pelabuhan garongkong .312

pelabuhan mamuju .242

pelabuhan toli-toli .193

pelabuhan sebatik .099

pelabuhan maccini baji .070

pelabuhan donggala .048

pelabuhan majene .036

 Inconsistency = 0.04

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:07:19 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Numerical Assessment

pelabuhan maccini baji pelabuhan garongkong

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Compare the relative importance with respect to: konektivitas  \ angkutan laut non subsidi

pelabuhan maccini bajipelabuhan garongkongpelabuhan majenepelabuhan mamujupelabuhan donggalapelabuhan toli-tolipelabuhan sebatik

pelabuhan maccini baji (4.04141) 3.13046 (4.79162) 2.27951 (3.51156) (2.06679)

pelabuhan garongkong 5.14218 1.31607 5.0 1.50497 2.59002

pelabuhan majene (5.0) (2.05977) (4.79162) (3.2666)

pelabuhan mamuju 5.0 1.44225 2.72004

pelabuhan donggala (3.87298) (3.13046)

pelabuhan toli-toli 2.60668

pelabuhan sebatikIncon: 0.03

Page 1 of 111/29/2015 3:37:00 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan pelabuhan singgah tol laut jaringan trayek t-4
      >konektivitas 
         >angkutan laut non subsidi

pelabuhan garongkong .268

pelabuhan mamuju .255

pelabuhan toli-toli .205

pelabuhan sebatik .113

pelabuhan maccini baji .074

pelabuhan donggala .049

pelabuhan majene .037

 Inconsistency = 0.03

      with 0  missing judgments.

Page 1 of 111/29/2015 3:07:52 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Synthesis: Summary

Combined instance -- Synthesis with respect to: 

Page 1 of 111/29/2015 3:14:26 PM
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Dynamic Sensitivity for nodes below: Goal: pemilihan pelabuhan
singgah tol laut jaringan trayek t-4

Objectives Names

lokasi pelab lokasi pelabuhan

fasilitas pe fasilitas pelabuhan

potensi hint potensi hinterland

konektivitas konektivitas

Alternatives Names

pelabuhan ga pelabuhan garongkong

pelabuhan ma pelabuhan mamuju

pelabuhan to pelabuhan toli-toli

pelabuhan se pelabuhan sebatik

pelabuhan ma pelabuhan maccini baji

pelabuhan do pelabuhan donggala

pelabuhan ma pelabuhan majene

Page 1 of 111/29/2015 3:20:11 PM
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Model Name: pelabuhan singgah tol laut

Synthesis: Details

Page 1 of 211/29/2015 3:16:49 PM
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